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Abstrak: Kekerasan terhadap anak masih menjadi salah satu persoalan yang memerlukan perhatian 
serius dari berbagai pihak, terutama pada lingkungan pendidikan anak usia dini. Praktik kekerasan, baik 
dalam bentuk fisik, verbal, emosional, maupun penelantaran, dapat memberikan dampak negatif 
terhadap perkembangan anak, termasuk perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan moral. Upaya 
pencegahan kekerasan tidak dapat dilakukan hanya oleh sekolah, tetapi memerlukan keterlibatan aktif 
guru, orang tua, serta anak sebagai subjek utama pendidikan. Pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan guru, orang tua, dan anak 
dalam membangun budaya anti kekerasan di lingkungan PAUD melalui kegiatan edukasi, 
pendampingan, parenting, dan pembelajaran partisipatif. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan 
partisipatif melalui tahap identifikasi kebutuhan, penyuluhan, pelatihan, praktik pembelajaran, 
pendampingan, serta evaluasi. Sasaran kegiatan terdiri atas guru, orang tua, dan peserta didik pada salah 
satu lembaga PAUD. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai 
hak-hak anak, disiplin positif, komunikasi yang menghargai anak, serta pentingnya menciptakan 
lingkungan belajar yang aman dan nyaman. Guru mulai menerapkan strategi pembelajaran tanpa 
kekerasan, sementara orang tua menunjukkan perubahan dalam pola komunikasi dan pengasuhan di 
rumah. Pendampingan yang melibatkan seluruh warga sekolah terbukti mampu memperkuat komitmen 
bersama dalam membangun budaya anti kekerasan yang berkelanjutan di lingkungan PAUD. 
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1. Pendahuluan 

Paud Jehova Jireh merupakan sebuah sekolah yang terletak di kota Medan Johor. Anak 

usia dini merupakan individu yang sedang berada pada masa emas perkembangan 

(golden age), yaitu periode ketika seluruh aspek perkembangan berlangsung sangat 

cepat dan menjadi fondasi bagi kehidupan pada masa berikutnya. Pada masa ini anak 
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membutuhkan lingkungan yang aman, nyaman, penuh kasih sayang, serta terbebas 

dari berbagai bentuk kekerasan agar dapat berkembang secara optimal. Lingkungan 

keluarga dan lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab yang sama besar dalam 

memenuhi hak-hak tersebut. Anak membutuhkan lingkungan yang aman, nyaman, 

serta bebas dari berbagai bentuk kekerasan agar seluruh aspek perkembangannya 

dapat berkembang secara optimal (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi [Keimeindikbudristeik], 2023).Oleih kareina itu, seitiap beintuk inteiraksi yang 

dibeirikan keipada anak heindaknya mampu meindukung peirkeimbangan fisik, kognitif, 

sosial, eimosional, bahasa, dan moral seicara seiimbang. 

Namun deimikian, beirbagai kasus meinunjukkan bahwa keikeirasan teirhadap anak masih 

seiring teirjadi, teirmasuk di lingkungan peindidikan anak usia dini. Keikeirasan tidak seilalu 

beirbeintuk tindakan fisik, teitapi juga dapat beirupa beintakan, ancaman, peinghinaan, 

peimbeirian labeil neigatif, peingabaian keibutuhan anak, maupun beintuk hukuman yang 

meireindahkan martabat anak. Dalam banyak kasus, tindakan teirseibut dilakukan atas 

nama peindisiplinan tanpa disadari bahwa peirilaku teirseibut justru meimbeirikan dampak 

psikologis yang cukup beisar bagi peirkeimbangan anak. Anak yang seiring meingalami 

keikeirasan ceindeirung meimiliki rasa peircaya diri yang reindah, meingalami keisulitan 

dalam meingeindalikan eimosi, meinunjukkan peirilaku agreisif, seirta meingalami 

hambatan dalam proseis beilajar. 

Seilain faktor seikolah, pola peingasuhan di lingkungan keiluarga juga meinjadi salah satu 

peinyeibab masih tingginya praktik keikeirasan teirhadap anak. Seibagian orang tua masih 

meimandang hukuman fisik seibagai cara yang eifeiktif untuk meindisiplinkan anak. 

Kurangnya peimahaman meingeinai peingasuhan positif meinyeibabkan komunikasi 

antara orang tua dan anak seiring kali beirlangsung seicara otoriteir seihingga hubungan 

eimosional yang seihat tidak teirbeintuk seicara optimal. Kondisi teirseibut meinunjukkan 

bahwa upaya peinceigahan keikeirasan harus dilakukan meilalui peindeikatan yang 

meilibatkan keiluarga dan seikolah seicara beirsamaan. 

Guru meimiliki posisi strateigis dalam meimbangun budaya seikolah yang meinghargai 

hak-hak anak. Meinurut Noddings (2013) meilalui konseip EIthic of Carei, hubungan yang 

dibangun atas dasar keipeidulian, peinghargaan, dan eimpati meirupakan fondasi utama 

dalam meinciptakan proseis peindidikan yang humanis.  Guru tidak hanya beirpeiran 

seibagai peindidik, teitapi juga seibagai teiladan dalam meimbangun hubungan yang 

meinghargai hak-hak anak. Deimikian pula orang tua meirupakan peindidik peirtama 

yang meineintukan pola inteiraksi anak di rumah. Apabila guru dan orang tua meimiliki 

peirseipsi yang sama meingeinai peintingnya peindidikan tanpa keikeirasan, maka anak 

akan meimpeiroleih peingalaman beilajar yang konsistein baik di seikolah maupun di 

lingkungan keiluarga. 
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Beirdasarkan kondisi teirseibut, tim peingabdian meilaksanakan program peindampingan 

keipada anak, guru, dan orang tua seibagai upaya meimbangun budaya anti keikeirasan di 

lingkungan PAUD. Program ini dirancang seicara partisipatif meilalui keigiatan 

peinyuluhan, pareinting, praktik peimbeilajaran ramah anak, peirmainan eidukatif, seirta 

peindampingan impleimeintasi disiplin positif. Meilalui keigiatan teirseibut diharapkan 

teircipta sineirgi antara seikolah dan keiluarga dalam meiwujudkan lingkungan 

peindidikan yang aman, nyaman, inklusif, dan meinghargai hak-hak anak. 

2. Metode 

Program Pendampingan Anak, Guru, dan Orang Tua dalam Membangun Budaya Anti 

Kekerasan di Lingkungan PAUD dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

Participatory Action Learning (PAL), yaitu pendekatan yang menempatkan seluruh 

peserta sebagai mitra aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih 

karena perubahan perilaku tidak dapat dicapai hanya melalui pemberian informasi, 

tetapi juga memerlukan proses pembelajaran partisipatif, praktik langsung, refleksi, 

dan pendampingan secara berkelanjutan. 

Pelaksanaan program diawali dengan koordinasi bersama tim pengajar PAUD Jehova 

Jireh untuk memperoleh izin dan menyinergikan kegiatan dengan agenda sekolah. 

Selanjutnya, tim melakukan persiapan materi yang mencakup konsep kekerasan pada 

anak, bentuk-bentuk kekerasan di lingkungan PAUD, peran guru dan orang tua dalam 

pencegahan kekerasan, serta penerapan disiplin positif. Tim juga menyiapkan berbagai 

sarana dan prasarana pendukung, seperti laptop, LCD proyektor, dan bahan ajar yang 

diperlukan selama kegiatan. 

Tahap pelaksanaan dimulai dengan identifikasi kebutuhan melalui observasi, 

wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan orang tua untuk memperoleh gambaran 

mengenai pola pengasuhan, proses pembelajaran, serta pemahaman tentang 

perlindungan anak. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian guru masih 

mengalami kesulitan mengelola perilaku anak tanpa ancaman atau hukuman, 

sementara sebagian orang tua masih menganggap hukuman fisik sebagai bagian dari 

proses pendidikan. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan perkenalan dan ice 

breaking bersama anak, guru, dan orang tua untuk membangun suasana yang 

menyenangkan dan meningkatkan partisipasi peserta sebelum memasuki sesi 

sosialisasi dan pendampingan mengenai pentingnya membangun budaya anti 

kekerasan di lingkungan PAUD. 
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Gambar 1. Peirkeinalan keipada anak usia 

dini, guru dan orangtua 

Gambar 2. Peinyampaian icei breiaking 

keipada anak usia dini 

Tahap ketiga berupa sosialisasi mengenai perlindungan anak dan budaya anti 

kekerasan yang mencakup hak-hak anak, bentuk-bentuk kekerasan, dampaknya 

terhadap perkembangan anak usia dini, konsep sekolah ramah anak, serta pentingnya 

komunikasi positif. Kegiatan dilakukan secara interaktif melalui diskusi, permainan, 

dan tanya jawab. Selanjutnya, guru memperoleh pendampingan dalam menerapkan 

pembelajaran ramah anak, seperti penggunaan bahasa positif, pemberian penguatan 

perilaku baik, dan penyelesaian konflik tanpa kekerasan. Orang tua mengikuti kegiatan 

parenting education mengenai pola asuh positif, pengelolaan emosi, dan disiplin tanpa 

hukuman fisik maupun verbal. Sementara itu, anak-anak mengikuti kegiatan bermain 

edukatif, seperti bercerita, bermain peran, dan menggambar untuk menumbuhkan 

sikap saling menghargai, mengenali emosi, dan berani mengungkapkan perasaan. 

  

Gambar 3. Penyampaian Materi Gambar 2. Anak murid PAUD Jeihova 

Jireih Tampil meinyanyikan lagu stop 

bulying 

EIvaluasi keigiatan dilakukan meilalui obseirvasi, diskusi reifleiktif, seirta peimbeirian 

angkeit keipada guru dan orang tua meingeinai peimahaman meireika seiteilah 

meingikuti keigiatan. EIvaluasi juga dilakukan teirhadap peirubahan praktik 

peimbeilajaran guru dan reispons anak seilama meingikuti keigiatan. 
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3. Hasil & Pembahasan 

3.1.  Dampak Penerjunan Praja IPDN terhadap Ketahanan Kesehatan Masyarakat 

Peilaksanaan peingabdian beirlangsung deingan partisipasi yang tinggi dari seiluruh 

peiseirta. Guru, orang tua, dan anak meingikuti seiluruh rangkaian keigiatan seicara aktif. 

Antusiasmei peiseirta teirlihat dari banyaknya peirtanyaan yang diajukan seilama seisi 

diskusi, keiteirlibatan dalam simulasi peimbeilajaran, seirta keiseidiaan orang tua beirbagi 

peingalaman meingeinai tantangan peingasuhan di rumah. 

Hasil keigiatan meinunjukkan adanya peiningkatan peimahaman guru meingeinai 

peintingnya meinciptakan lingkungan beilajar yang aman dan beibas dari keikeirasan. 

Seiteilah meingikuti peindampingan, guru mulai meinggunakan bahasa yang leibih positif 

dalam beirkomunikasi deingan anak, meimbeirikan keiseimpatan keipada anak untuk 

meingeimukakan peindapat, seirta meineirapkan strateigi disiplin yang leibih eidukatif. 

Guru juga mulai meilibatkan anak dalam peinyusunan aturan keilas seihingga anak 

meirasa meimiliki tanggung jawab teirhadap keiseipakatan yang teilah dibuat beirsama. 

Pada keilompok orang tua, keigiatan pareinting meimbeirikan dampak positif teirhadap 

peirubahan cara pandang meingeinai proseis meindidik anak. Seibeilum keigiatan 

beirlangsung, seibagian orang tua masih meinganggap hukuman fisik dan beintakan 

seibagai cara yang wajar dalam meindisiplinkan anak. Seiteilah meimpeiroleih mateiri dan 

beirdiskusi meingeinai dampak keikeirasan teirhadap peirkeimbangan anak, seibagian beisar 

peiseirta meinyatakan keiseidiaannya untuk meineirapkan pola komunikasi yang leibih 

hangat, meimbeirikan teiladan, dan meinggunakan peindeikatan dialog keitika 

meinghadapi peirilaku anak yang kurang seisuai. 

Anak-anak juga meinunjukkan reispons yang sangat baik teirhadap keigiatan eidukasi 

yang disampaikan meilalui meitodei beirmain. Meireika mampu meingeinali beirbagai 

beintuk peirilaku baik dan buruk, meimahami peintingnya saling meinghormati teiman, 

seirta beirani meinyampaikan peirasaan keitika meingalami situasi yang meimbuat meireika 

tidak nyaman. Peinggunaan meidia ceirita beirgambar, lagu, dan peirmainan keilompok 

teirbukti meimbantu anak meimahami konseip anti keikeirasan seisuai deingan 

karakteiristik peirkeimbangan meireika. 

Keibeirhasilan program ini meinunjukkan bahwa peimbeintukan budaya anti keikeirasan 

tidak hanya beirgantung pada peiningkatan peingeitahuan, teitapi juga meimeirlukan 

peirubahan sikap dan praktik seihari-hari. Kolaborasi antara guru dan orang tua meinjadi 

faktor peinting dalam meinciptakan lingkungan yang konsistein bagi anak. Keitika nilai-

nilai peinghargaan teirhadap anak diteirapkan seicara beirsama-sama di seikolah dan di 

rumah, anak akan meimpeiroleih peingalaman yang meindukung peirkeimbangan karakteir 

positif dan rasa aman. 
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4. Penutup 

Program peindampingan anak, guru, dan orang tua dalam meimbangun budaya anti 

keikeirasan di lingkungan PAUD meimbeirikan dampak positif teirhadap peiningkatan 

peingeitahuan, sikap, dan praktik seiluruh peiseirta. Guru meimpeiroleih peimahaman 

meingeinai strateigi peimbeilajaran ramah anak dan disiplin positif, seidangkan orang tua 

mulai meineirapkan pola peingasuhan yang leibih meinghargai hak-hak anak. Anak juga 

meimpeiroleih peingalaman beilajar yang meimbantu meireika meingeinali eimosi, 

meinghargai teiman, dan meimahami peintingnya meiminta bantuan keitika meinghadapi 

situasi yang tidak aman. 

Program ini meinunjukkan bahwa budaya anti keikeirasan akan leibih mudah diwujudkan 

apabila seikolah dan keiluarga meimiliki komitmein yang sama dalam meinciptakan 

lingkungan yang aman, nyaman, inklusif, dan peinuh kasih sayang. Oleih kareina itu, 

keigiatan peindampingan seirupa peirlu dilakukan seicara beirkeilanjutan agar peirubahan 

peirilaku yang teilah teirbeintuk dapat dipeirtahankan dan dikeimbangkan meinjadi budaya 

positif di lingkungan PAUD. 
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